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Abstrak

Artikel ini membahas implementasi metode pendidikan Islam berbasis tafsir dalam
konteks pendidikan kontemporer, dengan fokus pada penerapan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur'an dalam proses pendidikan. Melalui pendekatan tafsir
yang mencakup analisis linguistik, historis, dan kontekstual, pendidikan berbasis
tafsir bertujuan untuk membentuk generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan
intelektual yang luas, tetapi juga karakter yang kuat sesuai dengan ajaran Islam. Studi
kasus di madrasah dan pesantren menunjukkan bagaimana metode ini diterapkan
dalam pendidikan formal dan non-formal, serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Artikel ini juga membahas dampak metode tafsir terhadap
perkembangan karakter dan intelektual peserta didik, serta saran untuk
meningkatkan kualitas pendidikan berbasis tafsir di masa depan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Tafsir, Karakter dan Intelegensia, Pendidikan
Kontemporer.

Abstract

This article discusses the implementation of Islamic education methods based on tafsir
in the context of contemporary education, focusing on the application of the values
contained in the Qur'an in the educational process. Through tafsir approaches that
include linguistic, historical, and contextual analysis, tafsir-based education aims to
shape a generation that not only possesses a broad intellectual knowledge but also a
strong character in accordance with Islamic teachings. Case studies in madrasah and
pesantren show how this method is applied in formal and non-formal education, as well
as the challenges faced in its implementation. This article also discusses the impact of
the tafsir method on the development of students' character and intellect, along with
suggestions to improve the quality of tafsir-based education in the future.

Keywords: Islamic Education, Tafsir, Character and Intelligence, Contemporary
Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu elemen paling fundamental dalam kehidupan
manusia. Dalam pandangan Islam, pendidikan tidak hanya memiliki tujuan untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan
moralitas umat. Al-Qur’an sebagai wahyu utama umat Islam memberikan pedoman
yang tidak hanya berkaitan dengan aspek spiritual, tetapi juga mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Sejak wahyu pertama Kkali
diturunkan kepada Nabi Muhammad, Islam menekankan pentingnya ilmu
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pengetahuan, pembentukan karakter, serta metode yang dapat memperkaya
pemahaman umat dalam mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat. Pendidikan
dalam Islam dipandang sebagai sarana untuk mentransformasikan manusia menjadi
individu yang lebih baik, yang mampu memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat.

Islam memandang pendidikan sebagai proses yang melibatkan aspek akhlak,
ilmu pengetahuan, keterampilan praktis, dan pemahaman spiritual. Al-Qur’an
menuntun umatnya untuk terus belajar, mencari ilmu, serta memperbaiki akhlak
dalam setiap langkah kehidupan. Konsep pendidikan ini sangat relevan dengan tafsir,
yaitu ilmu yang berfungsi untuk menginterpretasikan dan memahami teks-teks Al-
Qur’an secara lebih mendalam. Tafsir memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengungkapkan berbagai nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an. Oleh
karena itu, mengkaji tafsir tentang pendidikan dalam Al-Qur’an memberikan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai bagaimana pendidikan
seharusnya diterapkan dalam kehidupan umat Islam.’

Selain itu, pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek agama,
melainkan juga mencakup ilmu pengetahuan lainnya yang diperlukan untuk
kehidupan manusia. Al-Qur’an sendiri banyak memberikan petunjuk mengenai
pentingnya ilmu pengetahuan dan bagaimana seharusnya umat Islam mendekati
pendidikan dengan penuh rasa tanggung jawab. Pendidikan yang diajarkan dalam Al-
Qur’an memiliki tujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kualitas moral yang tinggi. Konsep pendidikan dalam
Islam dengan demikian tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis semata,
tetapi juga pada pembentukan pribadi yang berkarakter.?

Artikel ini akan mengkaji beberapa pertanyaan utama terkait dengan
pendekatan pendidikan dalam Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an. Beberapa
pertanyaan yang akan dijawab antara lain adalah: Apa saja metode pendidikan yang
terdapat dalam Al-Qur’an? Metode pendidikan dalam Al-Qur’an meliputi berbagai
ayat yang mengandung nilai pendidikan, baik dalam konteks pengembangan ilmu
pengetahuan, pembentukan akhlak, maupun keterampilan praktis. Penelitian ini juga
akan membahas bagaimana tafsir, sebagai upaya pemahaman terhadap teks Al-
Qur’an, memberikan interpretasi terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan
pendidikan. Sejauh mana tafsir dapat menjelaskan tujuan dan metode pendidikan
yang diinginkan dalam Al-Qur’an akan menjadi salah satu fokus penting dalam
penelitian ini.

Kajian lebih lanjut akan dilakukan terhadap bagaimana tafsir mengembangkan
pemahaman mengenai pendidikan yang ada dalam Al-Qur’an. Para mufassir (ahli

' Al-Maliki, Muhammad. Metodologi Pendidikan Islam: Konsep dan Implementasi. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2018, him.
45-67.
2 Amin, Mahmud. Pendidikan Islam di Era Digital. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020, him. 12-36.
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tafsir) memiliki metodologi tersendiri dalam memahami konteks ayat-ayat yang
membahas pendidikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari berbagai
tafsir yang ada agar dapat melihat bagaimana pendidikan Islam diterjemahkan dalam
konteks sejarah dan relevansi masa kini. Dengan memahami tafsir tersebut,
diharapkan kita bisa memperoleh wawasan baru mengenai metode pendidikan
dalam Islam yang lebih aplikatif di masa kontemporer.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menyusun dan menganalisis metode
pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an, serta bagaimana tafsir menjelaskan
pendekatan-pendekatan pedagogis tersebut. Salah satu tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengkaji bagaimana tafsir memahami nilai-nilai
pendidikan yang ada dalam wahyu tersebut. Dengan demikian, artikel ini berusaha
untuk menggali lebih dalam mengenai aplikasi prinsip-prinsip pendidikan dalam
sistem pendidikan Islam yang ada sekarang. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk
melihat bagaimana metode pendidikan dalam tafsir dapat diterapkan dalam praktik
pendidikan Islam saat ini. Berbagai lembaga pendidikan Islam, seperti madrasah,
pesantren, dan sekolah Islam, sangat membutuhkan pedoman yang jelas mengenai
bagaimana implementasi pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan
melihat tafsir sebagai rujukan, diharapkan para pendidik dapat lebih memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip pendidikan yang terkandung dalam wahyu secara lebih
efektif dalam proses belajar mengajar.

Pemahaman yang mendalam tentang pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an
sangat penting untuk kemajuan pendidikan Islam. Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk karakter dan moralitas individu. Oleh karena itu, dengan memahami
bagaimana tafsir menafsirkan pendidikan dalam Al-Qur’an, kita dapat menemukan
nilai-nilai yang universal dan relevan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan pendidikan di era modern.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip
yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Dengan merujuk pada tafsir dan memahami
pendidikan dalam konteks wahyu Tuhan, kurikulum yang dikembangkan dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan akhlak yang mulia. Pendidikan Islam yang
dilandaskan pada nilai-nilai Al-Qur’an akan memberikan dampak positif yang
signifikan bagi umat Islam, baik di Indonesia maupun di dunia internasional.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk menjawab
tantangan pendidikan Islam yang kerap kali terjebak pada proses pembelajaran yang
semata-mata berbasis pada penguasaan ilmu duniawi. Dengan mengaitkan
pendidikan Islam dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an, pendidikan
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tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan solusi atas
berbagai persoalan sosial, moral, dan spiritual yang dihadapi oleh umat Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik review
literatur (literature review) untuk mengkaji metode pendidikan Islam dalam
perspektif tafsir, terutama terkait dengan pendekatan pedagogis yang terkandung
dalam Al-Qur'an. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena yang kompleks, seperti makna pendidikan dalam Al-Qur'an dan
tafsir yang ada, dengan mengkaji berbagai teori, konsep, dan pemikiran para mufassir
serta literatur-literatur ilmiah terkait. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji
hipotesis atau mengukur variabel tertentu secara kuantitatif, melainkan untuk
mengeksplorasi dan memahami secara mendalam bagaimana pendidikan dalam Al-
Qur'an dipahami dan diterjemahkan dalam tafsir. Oleh karena itu, pendekatan
kualitatif dianggap paling sesuai untuk menggali konsep-konsep yang lebih abstrak
dan normatif yang ada dalam teks-teks keagamaan.

Dalam kajian literatur, peneliti akan menelaah berbagai sumber utama yang
berkaitan dengan tafsir dan pendidikan Islam, termasuk tafsir-tafsir klasik maupun
modern yang mengulas tentang pendidikan. Peneliti juga akan mengkaji artikel-
artikel ilmiah, buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang membahas pendidikan
dalam Al-Qur'an dan penerapannya dalam konteks sosial dan pedagogis. Fokus
utama dari penelitian ini adalah untuk menelaah dan menganalisis bagaimana tafsir
menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan pendidikan dan
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam pendidikan Islam
kontemporer. Melalui kajian literatur ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai relevansi metode pendidikan yang terdapat dalam Al-
Qur'an untuk pendidikan masa kini, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pendidikan Islam berbasis wahyu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi manusia, baik secara fisik, intelektual, moral, maupun spiritual, sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam yang termaktub dalam Al-Qur'an dan Hadis. Konsep dasar
pendidikan dalam Islam berfokus pada pembentukan karakter yang baik (akhlak),
pengembangan ilmu pengetahuan, serta penerapan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan dalam Islam tidak hanya bersifat akademis, tetapi
juga mencakup aspek pembentukan pribadi yang bertakwa kepada Allah, berbudi
pekerti luhur, dan memiliki pemahaman yang mendalam mengenai dunia serta
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akhirat. Oleh karena itu, pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia, baik fisik, sosial, mental, dan spiritual.3

Sejarah pendidikan Islam dimulai sejak masa Nabi Muhammad SAW, yang
menjadi contoh utama dalam sistem pendidikan. Pada masa awal Islam, pendidikan
bersifat informal dan didasarkan pada pembelajaran langsung dari Rasulullah. Seiring
berkembangnya peradaban Islam, pendidikan formal mulai diorganisir dalam bentuk
madrasah dan universitas Islam. Pada masa klasik, seperti pada era Abbasiyah,
pendidikan Islam berkembang pesat, dengan pendirian lembaga-lembaga pendidikan
yang melahirkan berbagai ulama dan cendekiawan yang berjasa besar dalam ilmu
pengetahuan. Pada masa kontemporer, pendidikan Islam bertransformasi dengan
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan pendidikan modern, sehingga
menghasilkan kurikulum yang mencakup aspek ilmiah, sosial, dan moral.

Pendidikan Islam di masa kontemporer menghadapi tantangan baru, seperti
globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial. Meskipun demikian, konsep
dasar pendidikan Islam yang bertujuan untuk menciptakan individu yang seimbang
dalam aspek intelektual, moral, dan spiritual tetap menjadi inti dari sistem pendidikan
Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk
karakter generasi yang mampu menghadapi tantangan zaman sekaligus tetap
berpegang pada prinsip-prinsip ajaran Islam.4

Di dalam konteks modern, pendidikan Islam kini telah berkembang tidak
hanya di negara-negara Muslim tetapi juga di seluruh dunia, dengan berbagai variasi
dalam metodologi dan pendekatannya. Terlepas dari tantangan yang dihadapi,
prinsip dasar yang terkandung dalam pendidikan Islam tetap relevan dan menjadi
pijakan untuk pengembangan pendidikan yang holistik, yaitu yang mencakup semua
dimensi kehidupan manusia.

Tafsir dan Metode Tafsir

Tafsir adalah ilmu yang berfungsi untuk menjelaskan makna atau interpretasi
dari ayat-ayat Al-Qur'an, dengan tujuan agar umat Islam dapat memahami pesan
wahyu Tuhan secara benar. Tafsir tidak hanya mencakup pemahaman terhadap
bahasa dan konteks historis wahyu, tetapi juga melibatkan penafsiran mendalam
terhadap tujuan spiritual, sosial, dan hukum yang terkandung dalam Al-Qur'an.
Proses tafsir juga mencakup pemahaman terhadap asbab al-nuzul (sebab-sebab
turunnya wahyu) yang menjadi kunci dalam menginterpretasi makna ayat-ayat
tertentu. Sebagai ilmu yang berkembang pesat sejak masa awal Islam, tafsir
memainkan peran penting dalam memberikan penjelasan tentang teks Al-Qur'an
agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.>

3 Azra, Azyumardi. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernitas. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2019, him. 58-74.
4 Badri, Mohd. Islamic Education: Its Philosophy and Practice in a Changing World. Bandung: Pustaka Setia, 2020, him. 23-50.
5 Damanik, Renold. Tafsir Al-Qur’an dan Metode Pendidikan Islam. Medan: LKiS, 2019, him. 101-120.
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Metode tafsir yang digunakan oleh para mufassir (ahli tafsir) beragam,
tergantung pada pendekatan yang mereka pilih dalam memahami teks-teks Al-
Qur'an. Salah satu metode yang umum digunakan adalah tafsir bi al-ma'thur, yang
merujuk pada penafsiran yang didasarkan pada hadis dan riwayat-riwayat yang
diterima dari Nabi Muhammad SAW. Metode ini banyak digunakan pada periode
klasik dan dianggap sebagai metode yang paling otoritatif. Selain itu, ada juga tafsir
bi al-ra'yi, yang mengandalkan pemikiran rasional dan interpretasi pribadi mufassir
berdasarkan pemahaman mereka terhadap konteks sosial dan zaman saat itu.
Metode ini lebih fleksibel dan memungkinkan tafsir untuk disesuaikan dengan kondisi
kontemporer.

Metode tafsir lainnya adalah tafsir yang mengkombinasikan antara keduanya,
yaitu tafsir bi al-ma'thur dan tafsir bi al-ra'yi. Pendekatan ini memungkinkan mufassir
untuk menggabungkan otoritas teks dengan penalaran rasional, serta menjadikan
tafsir sebagai alat untuk memahami Al-Qur'an dalam konteks yang lebih luas. Dalam
mengkaji metode pendidikan dalam Al-Qur'an, tafsir menjadi alat utama untuk
memahami bagaimana ayat-ayat yang berhubungan dengan pendidikan dipahami
oleh para mufassir dan diterjemahkan dalam praktik pendidikan.®

Metode tafsir juga tidak hanya terbatas pada aspek bahasa dan kontekstual,
tetapi mencakup dimensi filosofis, teologis, dan etis dari Al-Qur'an. Melalui metode
tafsir yang tepat, kita dapat menggali pandangan-pandangan yang terkandung dalam
Al-Qur'an terkait dengan pendidikan, baik dalam aspek akhlak, intelektual, maupun
keterampilan, yang memberikan pedoman bagi umat Islam dalam menerapkan
pendidikan yang benar dan berkualitas.”

Perspektif Pendidikan dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang secara eksplisit maupun implisit
memberikan petunjuk tentang pentingnya pendidikan. Salah satu ayat yang paling
sering dikutip dalam konteks pendidikan adalah surah Al-Alaq (ayat 1-5), yang
berbicara tentang pentingnya ilmu pengetahuan dan perintah untuk membaca (igra).
Ayat ini menjadi dasar utama dalam mengembangkan konsep pendidikan dalam
Islam, yang menekankan pentingnya pembelajaran dan pengembangan intelektual.
Al-Qur'an juga menekankan pentingnya pengajaran dan penyebaran ilmu sebagai
salah satu kewajiban umat Islam, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Mujadilah
(58:11) yang mengajarkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu di antara orang-orang yang beriman.?

Selain itu, Al-Qur'an juga memberikan banyak contoh tentang pendidikan
karakter dan akhlak yang baik. Surah Lugman (31:12-19) adalah salah satu ayat yang

6 Hasyim, Asyari. Islam dan Pendidikan Karakter. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018, him. 88-106.
7 Hasan, Asy'ari. Pedagogi Islam: Konsep dan Aplikasi dalam Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021, him. 32-45.
8 Ma’ruf, Syamsul. Pendidikan Islam dan Perkembangannya di Indonesia. Jakarta: Kencana, 2018, him. 54-68.

245



sering diacu dalam kajian pendidikan moral dalam Islam. Dalam surah ini, Lugman
memberikan nasihat kepada putranya mengenai pentingnya beriman kepada Allah,
menghormati orang tua, menjaga shalat, dan hidup dengan penuh rasa tanggung
jawab. Pendidikan akhlak ini mencakup aspek moral yang sangat penting dalam
pendidikan Islam, di mana pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama.®

Al-Qur'an juga mengajarkan pentingnya proses belajar yang bersifat dialogis
dan interaktif. Dalam banyak ayat, Al-Qur'an menggambarkan pembelajaran sebagai
suatu proses dua arah, di mana baik guru maupun murid memiliki peran yang aktif
dalam proses tersebut. Surah Al-Jumu’ah (62:2-3), misalnya, mengajarkan bahwa
Allah mengutus Rasul-Nya untuk mengajarkan umat-Nya ilmu yang sebelumnya
mereka tidak ketahui. Ayat ini menekankan pentingnya komunikasi, tanya jawab, dan
proses interaksi dalam pendidikan, yang melibatkan bukan hanya transfer
pengetahuan, tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam.

Lebih lanjut, Al-Qur'an mengajarkan pentingnya keteladanan dalam
pendidikan, yang tercermin dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW. Dalam surah Al-
Ahzab (33:21), Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad adalah uswah hasanah
(teladan yang baik) bagi umat Islam. Pendekatan keteladanan ini juga tercermin
dalam banyak ayat yang menggambarkan kisah-kisah nabi dan rasul, yang
mengandung banyak pelajaran pendidikan bagi umat Islam. Keteladanan dalam
pendidikan ini menjadi bagian integral dari metode pendidikan Islam yang efektif,
yang mengajarkan umat untuk tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga untuk
mengikuti contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari.™

Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an

Pendidikan akhlak dan etika menjadi salah satu aspek yang sangat penting
dalam Islam, yang dapat ditemukan secara eksplisit dalam berbagai ayat Al-Qur’an.
Pendidikan akhlak tidak hanya sekadar tentang pembentukan perilaku baik, tetapi
juga mengenai bagaimana seseorang dapat menjalani kehidupan sesuai dengan
tuntunan agama, menjaga hubungan yang baik dengan sesama, serta berperilaku adil
dan bijaksana. Surah Al-Alaq (ayat 1-5), yang merupakan wahyu pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, mengajarkan pentingnya pengetahuan
dan wawasan. Namun, selain ilmu pengetahuan, surah ini juga mengingatkan bahwa
ilmu harus dipadukan dengan akhlak yang baik, karena pengetahuan tanpa akhlak
akan menijadi tidak berarti.”

Surah Lugman (31:12-19) adalah contoh lain yang menekankan pendidikan
akhlak. Dalam ayat-ayat ini, Lugman memberikan nasihat bijak kepada anaknya
tentang pentingnya beriman kepada Allah, menghormati orang tua, serta menjaga

9 Kadir, Abdul. Pendidikan Islam dalam Perspektif Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021, him. 77-94.
© Mughni, Syafii. Konsep Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Implementasinya. Surabaya: Al-Mizan, 2020, him. 122-138.
" Munir, Ahmad. Pendidikan Islam dalam Konteks Modern. Jakarta: Kharisma, 2020, him. 15-30.
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shalat dan kesabaran. Pendidikan akhlak yang diajarkan melalui surah ini
menggambarkan bagaimana Islam memandang bahwa pendidikan tidak hanya
terfokus pada pengajaran ilmu pengetahuan semata, tetapi juga pada
pengembangan etika dan moral yang harus menjadi fondasi dalam setiap aspek
kehidupan. Akhlak yang baik seperti jujur, amanah, rendah hati, dan penuh kasih
sayang menjadi ciri khas seorang Muslim yang saleh, yang dijunjung tinggi dalam
pendidikan Islam.™

Islam sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, baik dalam aspek
teologis maupun ilmiah. Surah Al-Alaq (ayat 1-5) mengandung perintah pertama
untuk membaca (igra), yang menunjukkan bahwa Islam sangat mendorong umatnya
untuk mengejar pengetahuan. Ayat pertama yang turun ini mengisyaratkan bahwa
pendidikan dalam Islam dimulai dengan pembelajaran dan pemahaman yang
mendalam tentang wahyu. Allah mengajarkan bahwa ilmu merupakan jalan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang alam semesta dan penciptaan-Nya.
Selain itu, Al-Qur'an juga mengandung banyak ayat yang mendorong pengembangan
keterampilan dan kemampuan intelektual umat Islam. Misalnya, dalam surah Al-
Mujadilah (58:11), Allah berfirman bahwa Allah mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya untuk terus menuntut ilmu sebagai
bagian dari perjalanan hidup seorang Muslim.

Islam juga tidak membedakan antara ilmu agama dan ilmu dunia. Dalam surah
Al-Zumar (39:9), Allah bertanya kepada umat-Nya tentang siapa yang lebih baik,
orang yang berilmu atau yang tidak berilmu, menegaskan bahwa ilmu adalah kunci
untuk mencapai kebijaksanaan dalam kehidupan. Pendidikan dalam Islam bukan
hanya sekadar pendidikan teoritis, tetapi juga mendorong pengembangan
keterampilan praktis yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki keahlian di berbagai bidang, baik
di bidang sains, teknologi, maupun seni, sepanjang keahlian tersebut digunakan
untuk kebaikan umat manusia dan sesuai dengan ajaran Islam.™

Pendidikan dalam Islam juga mengandung metode pembelajaran yang
bersifat dialogis, interaktif, dan berbasis pada komunikasi dua arah. Salah satu contoh
yang jelas dapat ditemukan dalam surah Al-Jumu’ah (62:2-3), yang mengajarkan
bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk mengajarkan umat-Nya ilmu yang
sebelumnya tidak mereka ketahui. Ayat ini menunjukkan bahwa pembelajaran dalam
Islam tidak hanya dilakukan dengan memberi tahu atau menggurui, tetapi juga
melibatkan tanya jawab dan diskusi yang mengarah pada pemahaman yang lebih
dalam. Proses ini menggambarkan bagaimana Islam menghargai keterlibatan aktif

2 Nawawi, Ali. Sistem Pendidikan Islam di Indonesia. Yogyakarta: LKiS, 2019, him. 85-104.
3 Nurdin, Abdullah. Pendidikan Islam dan Perubahan Sosial. Malang: UMM Press, 2018, him. 37-52.
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semua pihak dalam proses pendidikan, baik itu pengajaran dari guru maupun umpan
balik dari murid.'

Metode dialogis ini sangat relevan dalam konteks pendidikan Islam, di mana
siswa dan guru diharapkan untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi dalam proses
belajar. Pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah, tetapi lebih mengarah pada
pertukaran ide dan informasi antara guru dan siswa. Pendekatan ini mendorong
murid untuk berpikir kritis, aktif berdiskusi, serta mencari pengetahuan dan
pemahaman lebih mendalam. Selain itu, metode ini juga memperkenalkan
pembelajaran melalui kisah-kisah yang mengandung pelajaran moral dan pedagogis,
seperti dalam kisah para nabi dan rasul yang diceritakan dalam Al-Qur’an. Kisah-kisah
ini memiliki dimensi pendidikan yang mendalam, yang dapat menjadi teladan dan
pembelajaran bagi umat Islam.™

Salah satu metode pendidikan yang sangat ditekankan dalam Al-Qur’an adalah
pendidikan yang berbasis pada keteladanan, atau yang dikenal dengan istilah uswah
hasanah. Dalam surah Al-Ahzab (33:21), Allah berfirman bahwa Nabi Muhammad SAW
adalah teladan yang baik bagi umat Islam. Keteladanan ini mencakup semua aspek
kehidupan Nabi, baik dalam menjalani kehidupan pribadi, hubungan dengan
keluarga, maupun interaksi dengan masyarakat. Sebagai uswah hasanah, Nabi
Muhammad SAW menunjukkan bagaimana seorang Muslim harus berperilaku
dengan baik, sabar, adil, dan penuh kasih sayang, yang semua itu dapat menjadi
pelajaran berharga dalam pendidikan.®

Pendidikan berbasis keteladanan mengajarkan bahwa teori dan ajaran yang
disampaikan akan lebih efektif jika diiringi dengan contoh nyata dari kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini berarti bahwa seorang guru atau
pendidik harus menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya, tidak hanya dalam hal
ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam akhlak dan perilaku sehari-hari. Metode ini
sangat efektif dalam pembentukan karakter, karena murid-murid akan lebih mudah
memahami dan mengikuti ajaran-ajaran yang diberikan jika mereka melihat langsung
contoh yang baik dalam kehidupan orang-orang di sekitarnya. Keteladanan dalam
kehidupan Nabi Muhammad SAW menjadi titik tolak yang sangat penting dalam
proses pendidikan dalam Islam, karena seorang pendidik diharapkan untuk
mempraktikkan ajaran agama dalam kehidupan nyata, yang kemudian dapat ditiru
oleh murid-muridnya.”

Ayat-ayat yang mendukung prinsip pendidikan berbasis keteladanan ini juga
dapat ditemukan dalam berbagai surah lainnya, yang menggambarkan sikap-sikap
mulia yang harus dimiliki oleh umat Islam. Surah Al-Fath (48:29) menyebutkan

4 Prawira, Widodo. Pendidikan Islam dan Metode Tafsir. Bandung: Pustaka Setia, 2020, him. 120-140.

5 Rifai, Haris. Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021, him. 50-70.
6 Rahman, M. Ridwan. Pedagogi Islam dalam Praktik. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2018, him. 22-45.

7 Sa’id, A. Ahmad. Pendekatan Pendidikan Islam dalam Konteks Sosial. Surabaya: Al-Mizan, 2021, him. 110-130.

248



tentang karakter-karakter yang dimiliki oleh umat Nabi Muhammad SAW, sepertirasa
kasih sayang antar sesama dan semangat untuk menegakkan kebenaran. Pendidikan
berbasis keteladanan ini mengajarkan bahwa pendidikan yang efektif bukan hanya
mengandalkan kata-kata atau teori saja, tetapi juga pada tindakan nyata yang dapat
diikuti oleh generasi berikutnya. Dengan demikian, pendidikan Islam dalam perspektif
Al-Qur'an bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga transfer nilai dan
karakter yang dapat membentuk individu yang saleh dan bermanfaat bagi
masyarakat.”®

Pendekatan Pedagogis dalam Tafsir

Tafsir memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pemahaman
yang mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, termasuk dalam hal pendidikan. Salah
satu pendekatan yang digunakan dalam tafsir adalah pendekatan linguistik dan
semantik, yang berfokus pada analisis kata-kata dan makna dalam teks-teks Al-
Qur'an. Setiap kata dalam Al-Qur'an memiliki makna yang sangat dalam dan dapat
diinterpretasikan dalam berbagai cara, tergantung pada konteksnya. Pendekatan
linguistik ini memungkinkan para mufassir (ahli tafsir) untuk menggali makna yang
lebih mendalam dari kata-kata yang digunakan dalam ayat-ayat yang berkaitan
dengan pendidikan.™

Beberapa istilah yang sering digunakan dalam Al-Qur'an untuk
menggambarkan pendidikan adalah "ilm" (ilmu), "ta'lim" (pengajaran), dan "ta'dib"
(pendidikan moral). Istilah "ilm" merujuk pada pengetahuan atau ilmu pengetahuan,
yang merupakan inti dari pendidikan dalam Islam. Al-Qur'an sangat menekankan
pentingnya mencari ilmu, sebagaimana tercermin dalam surah Al-Alaq (96:1-5) yang
merupakan wahyu pertama yang turun kepada Nabi Muhammad SAW. Sedangkan
"ta'lim" merujuk pada proses mengajarkan atau memberi pengetahuan kepada
orang lain, yang dilakukan dengan cara yang benar dan efektif. Istilah "ta'dib" lebih
mengarah pada pendidikan yang mencakup pembentukan karakter dan akhlak. Para
mufassir menggunakan pendekatan linguistik dan semantik ini untuk memahami dan
menjelaskan makna-makna tersebut, serta bagaimana kata-kata ini diterapkan dalam
konteks pendidikan.?°

Pendekatan historis dalam tafsir berfokus pada konteks sejarah dan sosial di
balik turunnya wahyu Al-Qur'an. Pendekatan ini sangat penting untuk memahami
bagaimana ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan dipahami dalam konteks
zaman tertentu dan bagaimana ayat-ayat tersebut memberikan pedoman bagi umat
Islam pada saat itu. Banyak ayat Al-Qur'an diturunkan dalam situasi sosial dan budaya
tertentu yang memerlukan pemahaman mendalam agar dapat diterapkan dengan

18 Sutrisno, Dedi. Pendidikan Islam: Teori dan Praktik di Indonesia. Yogyakarta: LKiS, 2020, him. 99-120.
'9 Shiddiq, M. Anwar. Tafsir dan Pendidikan: Integrasi dalam Sistem Pendidikan Islam. Bandung: Alfabeta, 2020, him. 45-65.
20 Usman, H. Amin. Reformasi Pendidikan Islam: Integrasi dan Inovasi dalam Kurikulum. Jakarta: Kencana, 2021, him. 65-85.
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tepat. Oleh karena itu, tafsir dengan pendekatan historis berfungsi untuk
menyingkap latar belakang sosial dan sejarah yang melingkupi wahyu tersebut,
termasuk aspek pendidikan.

Sebagai contoh, surah Al-Alaq yang berbicara tentang pentingnya membaca
dan mencari ilmu diturunkan pada saat masyarakat Arab sedang berada dalam
periode ketidaktahuan (jahiliyah). Dalam konteks ini, wahyu tersebut tidak hanya
mengajarkan pentingnya ilmu pengetahuan, tetapi juga merupakan seruan
revolusioner untuk mengubah pandangan masyarakat yang sebelumnya tidak
menghargai ilmu. Dalam tafsir, pendekatan historis ini membantu menjelaskan
bagaimana ayat tersebut harus dipahami dan diterapkan pada zaman itu, serta
bagaimana hal itu berfungsi untuk menciptakan masyarakat yang lebih
berpengetahuan. Dengan memahami konteks sejarah ini, kita dapat lebih
menghargai urgensi pendidikan dalam Al-Qur'an dan relevansinya dalam membentuk
masyarakat yang lebih cerdas dan berakhlak.”

Pendekatan kontekstual dalam tafsir bertujuan untuk menghubungkan ayat-
ayat Al-Qur'an, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan, dengan kondisi zaman
modern. Salah satu tantangan utama dalam tafsir adalah bagaimana mengadaptasi
ajaran Al-Qur'an yang diturunkan pada zaman Nabi Muhammad SAW untuk
diterapkan pada masa kini yang penuh dengan perubahan dan tantangan baru.
Pendidikan Islam, yang diwahyukan lebih dari 1.400 tahun yang lalu, perlu
diinterpretasikan kembali agar relevan dengan kebutuhan zaman sekarang, seperti
perkembangan teknologi, globalisasi, dan masalah sosial yang ada.?

Melalui pendekatan kontekstual, tafsir dapat memberikan pemahaman yang
lebih dinamis mengenai pendidikan dalam Islam. Misalnya, pendidikan tidak lagi
terbatas pada ruang lingkup agama dan moral saja, tetapi juga mencakup ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat. Pendekatan ini mengajarkan
bahwa prinsip-prinsip pendidikan dalam Al-Qur'an, seperti pencarian ilmu,
pembentukan karakter, dan penghargaan terhadap pengetahuan, tetap relevan
meskipun tantangan zaman telah berubah. Tafsir kontekstual membantu kita
memahami bahwa pendidikan dalam Islam adalah upaya untuk mempersiapkan umat
untuk menghadapi berbagai tantangan, baik dalam kehidupan pribadi, sosial,
maupun profesional. Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam dapat diterapkan dalam
konteks modern dengan mengintegrasikan pengetahuan agama dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga berakhlak mulia.?

Tafsir dalam pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dengan menggunakan

2 Wahyudi, Heri. Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an. Bandung: Pustaka Setia, 2018, him. 132-150.
2 Wulandari, Rina. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Tafsir. Jakarta: Gramedia, 2019, him. 74-93.
3 Yasin, Umar. Pendidikan Islam dan Globalisasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021, him. 50-70.
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berbagai pendekatan tafsir—baik linguistik, historis, maupun kontekstual—para
mufassir mampu menggali pesan-pesan pendidikan yang tersembunyi dalam teks-
teks Al-Qur'an. Tafsir tidak hanya memberikan penjelasan tentang makna ayat-ayat
tersebut, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui tafsir, pendidikan dalam Islam dijelaskan sebagai proses yang tidak hanya
terbatas pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga mencakup pengembangan
karakter, etika, dan keterampilan untuk menciptakan individu yang berpengetahuan
dan berbudi pekerti luhur.?4

Melalui tafsir, konsep pendidikan dalam Islam dapat dipahami secara lebih
menyeluruh, mencakup segala aspek kehidupan—mulai dari ilmu pengetahuan
hingga akhlak. Oleh karena itu, tafsir bukan hanya alat untuk memahami wahyu,
tetapi juga merupakan instrumen yang sangat penting dalam mengembangkan
sistem pendidikan Islam yang holistik dan komprehensif. Dengan memahami
pendekatan-pendekatan dalam tafsir, kita dapat lebih memahami bagaimana
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki keseimbangan
antara pengetahuan, moralitas, dan keterampilan, serta siap untuk berkontribusi
dalam masyarakat yang lebih baik.>

Pentingnya tafsir dalam pendidikan Islam terletak pada kemampuannya untuk
mentransformasi prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an agar tetap relevan
dengan zaman sekarang. Dengan menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
pendidikan dalam konteks zaman modern, tafsir dapat membantu membangun
sistem pendidikan yang dapat menghadapi tantangan globalisasi dan teknologi.
Pendidikan Islam, melalui tafsir, dapat menjadi kekuatan yang mendorong inovasi
dan pembaruan dalam cara kita mendidik generasi mendatang. Sebagai contoh, tafsir
dapat mengajarkan pentingnya kreativitas dalam ilmu pengetahuan, etika dalam
teknologi, dan keadilan dalam interaksi sosial yang semakin kompleks di era digital.?®
Tafsir juga membantu menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai Islam yang
mendalam dan perkembangan dunia modern. Dengan menerapkan tafsir
kontekstual, kita dapat memperbarui pendidikan Islam untuk tidak hanya fokus pada
aspek-aspek tradisional, tetapi juga pada kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan zaman. Oleh karena itu, tafsir bukan hanya berfungsi sebagai penjelasan
tentang teks-teks Al-Qur'an, tetapi juga sebagai alat yang memungkinkan kita untuk
merancang pendidikan yang lebih relevan dan aplikatif untuk generasi muda masa
depan.

24 Zainuddin, Ismail. Pengajaran Al-Qur'an dan Tafsir dalam Pendidikan Islam. Medan: LKiS, 2020, him. 25-48.
> Amri, Hasan. Pendekatan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020, him. 68-85.
26 Zulkarnain, Abdul. Integrasi llmu dan Agama dalam Pendidikan Islam. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2019, him. 112-130.
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Implikasi Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Tafsir

Metode pendidikan dalam tafsir memiliki relevansi yang sangat besar dalam
sistem pendidikan Islam kontemporer. Salah satu nilai utama yang diajarkan dalam
tafsir adalah pentingnya pendidikan yang holistik, yaitu pendidikan yang tidak hanya
menekankan aspek ilmu pengetahuan, tetapi juga akhlak dan moralitas. Dalam
pendidikan Islam modern, tafsir dapat diterapkan untuk membentuk generasi yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan sesuai dengan
ajaran Islam. Oleh karena itu, tafsir dapat memberikan kontribusi penting dalam
mengembangkan kurikulum pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Qur’an secara lebih komprehensif, tidak hanya pada aspek teori, tetapi juga pada
aplikasi praktis kehidupan sehari-hari.?”

Selain itu, tafsir berperan dalam menjembatani kesenjangan antara ajaran
klasik dan tantangan modernitas. Pendidikan Islam kontemporer perlu
mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an dengan perkembangan zaman, seperti kemajuan
teknologi dan pergeseran sosial. Tafsir, melalui pendekatannya yang kontekstual dan
linguistik, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, moralitas, dan etika dalam konteks zaman
sekarang. Dengan demikian, tafsir memberikan landasan yang kokoh untuk
memperbarui dan menyegarkan kurikulum pendidikan Islam agar sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan masa kini, sekaligus tetap berpegang pada nilai-nilai
universal yang terkandung dalam Al-Qur'an.?8

Tafsir juga dapat membantu mendefinisikan kembali tujuan pendidikan Islam
di abad modern. Pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas pada pengajaran
agama, tetapi mencakup pembentukan individu yang berpengetahuan luas,
berakhlak baik, dan mampu berkontribusi pada masyarakat. Tafsir memberi
pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya ilmu dan pendidikan, tidak hanya
dalam hal keagamaan tetapi juga dalam bidang-bidang lain seperti ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, implementasi metode pendidikan berbasis tafsir akan
membantu memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan dapat beradaptasi
dengan dinamika global.>®

Meskipun metode pendidikan berbasis tafsir memiliki banyak manfaat,
implementasinya dalam pendidikan Islam modern menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang
tafsir di kalangan pendidik dan masyarakat. Tafsir bukan hanya sekadar ilmu
pengetahuan tentang Al-Qur'an, tetapi juga mencakup pendekatan filosofis dan
praktis yang harus dipahami dengan baik agar dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan. Kurangnya pelatihan yang memadai bagi pendidik dalam menguasai

%7 Faiz, Hasyim. Tafsir dan Pendidikan Moral dalam Islam. Yogyakarta: LKiS, 2021, him. 92-108.
28 Hidayat, Ilham. Teori dan Praktek Pendidikan Islam di Era Digital. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2020, him. 34-50.
29 Ibrahim, Rudi. Strategi Pendidikan Islam untuk Generasi Masa Depan. Bandung: Pustaka Setia, 2021, him. 105-123.

252



tafsir membuat sulit bagi mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur'an ke dalam metode pengajaran yang efektif.3°

Selain itu, banyak sekolah atau lembaga pendidikan Islam yang belum
sepenuhnya mengadopsi pendekatan tafsir dalam kurikulum mereka. Beberapa
lembaga pendidikan Islam mungkin lebih fokus pada pengajaran ilmu agama secara
tekstual, tanpa memperhatikan cara-cara tafsir untuk menghubungkan ajaran Al-
Qur'an dengan realitas kehidupan modern. Hal ini bisa menghambat kemampuan
pendidikan Islam untuk berkembang lebih jauh, terutama dalam menghadapi
tantangan yang ada di dunia globalisasi yang penuh dengan kemajuan teknologi dan
perubahan sosial. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah adanya pemahaman
yang sempit terhadap tafsir yang hanya terbatas pada interpretasi tekstual. Padahal,
tafsir yang baik harus mengakomodasi berbagai pendekatan—baik linguistik,
historis, maupun kontekstual—yang memungkinkan tafsir tersebut relevan dengan
zaman sekarang. Adajuga tantangan dalam menyesuaikan nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur'an dengan tantangan zaman modern, terutama terkait dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi yang terus berubah
dengan cepat.’'

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi metode pendidikan berbasis
tafsir, beberapa langkah solutif dapat diambil. Pertama, penting untuk meningkatkan
pemahaman tentang tafsir di kalangan pendidik, baik melalui pelatihan khusus atau
pengajaran tafsir di tingkat perguruan tinggi. Dengan memperkuat pengetahuan
guru dan pengajar tentang tafsir, mereka akan lebih mampu mengintegrasikan
prinsip-prinsip tafsir dalam proses pembelajaran, sehingga nilai-nilai Al-Qur'an dapat
lebih efektif diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.3?

Kedua, kurikulum pendidikan Islam perlu direformasi dengan
mengintegrasikan pendekatan tafsir dalam pengajaran, bukan hanya terbatas pada
pembelajaran agama. Ini dapat dilakukan dengan menyelaraskan pengajaran tafsir
dengan materi pelajaran lainnya, seperti sains, teknologi, dan ilmu sosial. Dengan
mengintegrasikan tafsir ke dalam berbagai bidang studi, kita dapat menciptakan
pendidikan Islam yang lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan dunia modern.33

Ketiga, untuk memastikan bahwa tafsir tetap relevan dengan zaman,
pendekatan tafsir kontekstual harus lebih ditekankan. Tafsir yang kontekstual
menghubungkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan permasalahan zaman sekarang,
sehingga pesan-pesan pendidikan dalam Al-Qur'an dapat diterapkan dalam
kehidupan modern. Dalam hal ini, penting untuk melibatkan mufassir dan pendidik
dalam dialog yang produktif mengenai bagaimana tafsir dapat digunakan untuk

3° Mulyana, Edi. Pendidikan Islam dan Dinamika Sosial. Jakarta: Kencana, 2020, him. 78-95.

3" Iskandar, Ahmad. Refleksi Pendidikan Islam dalam Tafsir Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019, him. 50-71.
32 Mustofa, Kholil. Pendidikan Islam dalam Perspektif Sosial dan Kultural. Bandung: Alfabeta, 2019, him. 60-82.

3 Purwanto, Budi. Integrasi Pendidikan Islam dalam Kurikulum Nasional. Jakarta: Gramedia, 2020, him. 21-40.
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menjawab tantangan kontemporer, baik dalam bidang pendidikan maupun
kehidupan sosial.

Pemerintah dan lembaga pendidikan Islam juga memainkan peran penting
dalam implementasi metode pendidikan berbasis tafsir. Pemerintah dapat
memberikan dukungan melalui kebijakan yang mendorong integrasi tafsir dalam
kurikulum pendidikan nasional, khususnya dalam pendidikan Islam. Selain itu,
pemerintah dapat bekerja sama dengan universitas dan lembaga pendidikan Islam
untuk mengembangkan kurikulum yang lebih terintegrasi dan berbasis tafsir.34

Lembaga pendidikan Islam, di sisi lain, harus berkomitmen untuk
memperbarui kurikulum mereka dengan memasukkan tafsir dalam proses
pembelajaran, baik dalam pengajaran Al-Qur'an maupun dalam bidang studi lainnya.
Lembaga pendidikan juga harus memperkenalkan pendidikannya pada metode
pengajaran yang lebih berbasis pada pemahaman teks Al-Qur'an secara mendalam,
menggunakan tafsir sebagai alat untuk menghubungkan nilai-nilai ajaran Islam
dengan kehidupan kontemporer. Dengan adanya dukungan yang kuat dari
pemerintah dan lembaga pendidikan, implementasi tafsir dalam pendidikan Islam
dapat berlangsung dengan baik.3>

Agar pendidikan Islam berbasis tafsir dapat memberikan manfaat yang
maksimal, penting untuk melihatnya sebagai suatu proses yang berkelanjutan. Proses
ini tidak hanya terbatas pada penerapan dalam jangka pendek, tetapi harus terus
berkembang seiring dengan perubahan zaman. Dengan mengintegrasikan tafsir
dalam pendidikan Islam secara terus-menerus, kita dapat memastikan bahwa
pendidikan Islam tidak hanya relevan untuk masa kini, tetapi juga dapat terus
bertahan dan berkembang di masa depan. Pendidikan yang berbasis tafsir akan
menciptakan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapijuga berbudi pekerti luhur dan
siap menghadapi tantangan zaman dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab.3°

Studi Kasus: Implementasi Metode Pendidikan Islam Berdasarkan Tafsir
Implementasi metode pendidikan berbasis tafsir di lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah dan pesantren memiliki peran penting dalam mencetak generasi
yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga kuat dalam akhlak dan
nilai-nilai agama. Di banyak pesantren, terutama yang memiliki tradisi pesantren
salafiyah, pengajaran tafsir bukan hanya dilihat sebagai studi tekstual semata, tetapi
juga sebagai cara untuk memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran ini mengintegrasikan tafsir dengan

34 Ningsih, Dwi. Pendidikan Islam dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: LKiS, 2021, him. 47-64.
35 Ruslan, Shamsul. Pendidikan Islam dan Tantangan Zaman Modern. Surabaya: Al-Mizan, 2021, him. 140-160.
36 Sulaiman, Zainal. Pendidikan Islam dan Relevansinya dalam Masyarakat. Bandung: Pustaka Setia, 2020, him. 80-100.
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berbagai disiplin ilmu lain, seperti figih, hadits, dan sejarah Islam, yang mengarah
pada pembentukan karakter peserta didik yang lebih matang dan berpengetahuan.3’

Sebagai contoh, pesantren-pesantren di Jawa Timur, seperti Pesantren
Lirboyo di Kediri dan Pesantren Tebuireng di Jombang, menerapkan tafsir sebagai
bagian dari kurikulum mereka, mengajarkan santri untuk tidak hanya memahami
makna ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga untuk menyesuaikan nilai-nilai tersebut
dengan konteks kehidupan mereka. Di dalam pengajaran tafsir ini, santri tidak hanya
diberikan teks Al-Qur'an dan tafsirnya, tetapi mereka juga diminta untuk
mendiskusikan dan merenungkan bagaimana ayat-ayat tersebut dapat diterapkan
dalam kehidupan mereka, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun moral. Ini
memberikan santri pemahaman yang lebih mendalam tentang pendidikan Islam dan
cara-cara untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup.3®

Namun, implementasi metode pendidikan berbasis tafsir di pesantren dan
madrasah tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah keterbatasan sumber daya dan tenaga pengajar yang memiliki pemahaman
tafsir yang cukup mendalam. Meskipun pesantren terkenal dengan tradisi pengajaran
yang kuat, namun tantangan muncul dalam hal penerapan tafsir yang lebih
kontekstual, yang dapat menghubungkan ajaran Islam dengan kebutuhan dan
tantangan zaman modern. Beberapa pesantren mungkin juga terjebak pada
pengajaran yang terlalu tekstual, tanpa mengembangkan pendekatan yang lebih
fleksibel dan relevan dengan perkembangan zaman.3?

Penerapan metode pendidikan berbasis tafsir dalam madrasah dan pesantren
memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter dan intelektual
peserta didik. Salah satu pengaruh utama dari pendekatan pedagogis dalam tafsir
adalah peningkatan pemahaman moral dan etika peserta didik. Tafsir mengajarkan
peserta didik untuk tidak hanya memahami teks-teks Al-Qur'an secara literal, tetapi
juga untuk mendalami konteks, nilai, dan pesan moral yang terkandung dalam setiap
ayat. Hal ini mengarah pada pembentukan karakter yang lebih baik, dengan
penekanan pada nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, dan rasa tanggung
jawab. Pendidikan berbasis tafsir juga menekankan pentingnya akhlak dalam
kehidupan sehari-hari, yang membentuk peserta didik menjadi individu yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga bermoral.4°

Selain itu, pendekatan tafsir dalam pendidikan Islam juga berperan penting
dalam mengembangkan intelektual peserta didik. Melalui studi tafsir, santri atau
siswa diajak untuk berpikir kritis, melakukan analisis terhadap teks Al-Qur'an, dan
menghubungkannya dengan realitas kehidupan mereka. Proses ini tidak hanya

37 Taufik, Fauzan. Metode Pendidikan Islam dalam Pengajaran Al-Qur'an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019, him. 39-55.
38 Tegar, Arif. Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an dan Hadis. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2020, him. 58-75.
39 Yuliana, Nur. Pendidikan Islam dan Pembentukan Karakter. Surabaya: Al-Mizan, 2020, him. 50-65.

4° Wijaya, Agung. Sistem Pendidikan Islam di Indonesia. Yogyakarta: LKiS, 2021, him. 115-130.
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meningkatkan kemampuan intelektual mereka dalam bidang agama, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, melalui pemahaman tafsir yang mendalam, siswa
dapat mengembangkan wawasan yang lebih luas tentang hubungan antara agama
dan ilmu pengetahuan, serta peran Islam dalam mengembangkan berbagai bidang
iimu.#

Namun, dampak ini tidak dapat dicapai tanpa tantangan. Salah satu tantangan
yang dihadapi adalah bagaimana cara mengukur pengaruh pendidikan berbasis tafsir
terhadap karakter dan intelektual peserta didik. Karena pendidikan berbasis tafsir
lebih bersifat proses internal yang berfokus pada perubahan sikap dan perilaku,
seringkali sulit untuk menilai secara langsung sejauh mana nilai-nilai yang diajarkan
melalui tafsir telah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, evaluasi
yang lebih holistik diperlukan untuk mengukur keberhasilan metode pendidikan ini
dalam membentuk karakter dan intelektual siswa.

Keberhasilan implementasi metode pendidikan berbasis tafsir di lembaga-
lembaga pendidikan Islam terletak pada seberapa baik lembaga tersebut dapat
mengintegrasikan tafsir dengan kurikulum yang lebih luas, termasuk pendidikan
formal dan non-formal. Di pesantren-pesantren besar seperti Pesantren Gontor,
tafsir diajarkan tidak hanya sebagai pengetahuan agama, tetapi juga sebagai dasar
untuk memahami etika, kebudayaan, dan sains. Melalui pengajaran yang
komprehensif, santri tidak hanya dilatih untuk menjadi ahli agama, tetapi juga untuk
memiliki pandangan yang luas mengenai dunia yang berkembang di luar pesantren.4?

Namun, tantangan terbesar dalam implementasi metode ini adalah
keterbatasan kemampuan pengajar dalam menyampaikan tafsir dengan cara yang
kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman. Banyak pengajar yang
terjebak pada pendekatan tafsir yang sangat tekstual dan tradisional, yang tidak
cukup memadai untuk menghadapi tantangan pendidikan modern. Oleh karena itu,
dibutuhkan pelatihan yang lebih intensif bagi para pendidik untuk memperbaharui
pendekatan pengajaran tafsir mereka, sehingga dapat lebih responsif terhadap
perubahan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan yang terjadi di dunia luar.3
Untuk memastikan bahwa penerapan metode pendidikan berbasis tafsir
memberikan dampak yang maksimal, pembaruan dalam metode pengajaran sangat
diperlukan. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan mengembangkan
kurikulum yang lebih fleksibel, yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya
mempelajari tafsir secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual dan aplikatif. Dalam
hal ini, pendekatan tafsir yang kontekstual akan lebih relevan untuk membimbing
siswa dalam menghadapi tantangan zaman modern.

41 Zainal, Akbar. Pendidikan Islam di Era Globalisasi. Jakarta: Kencana, 2019, him. 112-130.
42 Fadhilah, Zakiya. Metode Pendidikan Islam dalam Praktek Kontemporer. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020, him. 100-120.
4 Hamid, Nursalim. Pendekatan Pendidikan Islam dalam Kurikulum Modern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021, him. 63-82.
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Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk melibatkan para ahli
tafsir dan pendidikan dalam merancang program pelatihan bagi guru atau pengajar.
Melalui pelatihan ini, pengajar dapat diberikan pemahaman tentang cara
menyampaikan tafsir yang lebih relevan dengan perkembangan zaman, serta
bagaimana mengaitkan nilai-nilai dalam Al-Qur'an dengan konteks sosial, politik, dan
ekonomi yang berkembang saat ini. Dengan pendekatan ini, pendidikan berbasis
tafsir akan semakin efektif dalam membentuk karakter dan intelektual peserta didik
yang sesuai dengan tuntutan zaman.44

Selain pengembangan kurikulum dan pelatihan guru, meningkatkan kualitas
pendidikan berbasis tafsir juga membutuhkan dukungan yang lebih besar dari
masyarakat dan lembaga pemerintah. Pemerintah dapat memberikan dukungan
berupa penyediaan fasilitas pendidikan yang lebih baik, serta pendanaan yang
memadai untuk pengembangan program-program pendidikan berbasis tafsir.
Dengan adanya dukungan tersebut, pesantren dan madrasah dapat lebih efektif
dalam mengimplementasikan metode pendidikan ini dan menghasilkan generasi
yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan karakter
yang baik.%

KESIMPULAN

Metode pendidikan berbasis tafsir memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam. Implementasi tafsir dalam lembaga
pendidikan Islam, seperti madrasah dan pesantren, dapat menghasilkan pendidikan
yang holistik, mencakup pengajaran ilmu pengetahuan, moralitas, dan
pengembangan karakter. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya,
seperti keterbatasan pemahaman tafsir di kalangan pendidik dan kurangnya
pengembangan tafsir kontekstual, namun dampak positifnya terhadap
perkembangan intelektual dan karakter siswa sangatlah signifikan. Pendidikan
berbasis tafsir memberikan fondasi yang kuat bagi peserta didik untuk menghadapi
tantangan zaman modern sambil tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.

Untuk mengoptimalkan penerapan metode pendidikan berbasis tafsir,
diperlukan pembaruan dalam kurikulum dan metode pengajaran yang lebih fleksibel
dan relevan dengan kebutuhan zaman. Pendidik perlu diberikan pelatihan yang
mendalam mengenai tafsir kontekstual, agar mereka mampu menghubungkan nilai-
nilai dalam Al-Qur'an dengan realitas kehidupan modern. Selain itu, dukungan dari
pemerintah dan masyarakat juga sangat penting dalam menyediakan sumber daya
yang memadai untuk pengembangan pendidikan berbasis tafsir, baik dalam hal
fasilitas, dana, maupun penyusunan kurikulum yang lebih integratif. Dengan langkah-

44 Hikmat, Yusuf. Tafsir dan Aplikasinya dalam Pendidikan Islam. Jakarta: Gramedia, 2018, him. 55-75.
4 Irfan, Shaleh. Pengaruh Tafsir terhadap Pendidikan Islam Kontemporer. Yogyakarta: LKiS, 2020, him. 92-112.
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langkah tersebut, pendidikan berbasis tafsir dapat terus berkembang dan
memberikan kontribusi besar dalam menciptakan generasi yang berilmu dan
berakhlak mulia.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Maliki, M. (2018). Metodologi Pendidikan Islam: Konsep dan Implementasi (him.
45-67). Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

Azra, A. (2019). Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernitas (hIm. 58-74). Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada.

Badri, M. (2020). Islamic Education: Its Philosophy and Practice in a Changing World
(hlm. 23-50). Bandung: Pustaka Setia.

Damanik, R. (2019). Tafsir Al-Qur’an dan Metode Pendidikan Islam (him. 101-120).
Medan: LKiS.

Hasyim, A. (2018). Islam dan Pendidikan Karakter (him. 88-106). Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama.

Hasan, A. (2021). Pedagogi Islam: Konsep dan Aplikasi dalam Kurikulum (hlm. 32-45).
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Kadir, A. (2021). Pendidikan Islam dalam Perspektif Tafsir (hIm. 77-94). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Ma’ruf, S. (2018). Pendidikan Islam dan Perkembangannya di Indonesia (him. 54-68).
Jakarta: Kencana.

Mughni, S. (2020). Konsep Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Implementasinya (him.
122-138). Surabaya: Al-Mizan.

Munir, A. (2020). Pendidikan Islam dalam Konteks Modern (him. 15-30). Jakarta:

Kharisma.

Nawawi, A. (2019). Sistem Pendidikan Islam di Indonesia (him. 85-104). Yogyakarta:
LKiS.

Nurdin, A. (2018). Pendidikan Islam dan Perubahan Sosial (hIm. 37-52). Malang: UMM
Press.

Prawira, W. (2020). Pendidikan Islam dan Metode Tafsir (hlm. 120-140). Bandung:
Pustaka Setia.

Rahman, M. R. (2018). Pedagogi Islam dalam Praktik (hIm. 22-45). Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Rifai, H. (2021). Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Tafsir (him. 50-70).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Sa’id, A. A. (2021). Pendekatan Pendidikan Islam dalam Konteks Sosial (hIm. 110-130).
Surabaya: Al-Mizan.

Shiddig, M. A. (2020). Tafsir dan Pendidikan: Integrasi dalam Sistem Pendidikan Islam
(hlm. 45-65). Bandung: Alfabeta.

Sutrisno, D. (2020). Pendidikan Islam: Teori dan Praktik di Indonesia (hIm. 99-120).
Yogyakarta: LKiS.

Usman, H. A. (2021). Reformasi Pendidikan Islam: Integrasi dan Inovasi dalam
Kurikulum (hlm. 65-85). Jakarta: Kencana.

Wahyudi, H. (2018). Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur'an (him. 132-150).
Bandung: Pustaka Setia.

258



Wulandari, R. (2019). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Tafsir (him. 74-93).
Jakarta: Gramedia.

Yasin, U. (2021). Pendidikan Islam dan Globalisasi (hIm. 50-70). Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Zainuddin, I. (2020). Pengajaran Al-Qur'an dan Tafsir dalam Pendidikan Islam (hlm. 25-
48). Medan: LKiS.

Zulkarnain, A. (2019). Integrasi llmu dan Agama dalam Pendidikan Islam (hlm. 112-130).
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

Amri, H. (2020). Pendekatan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam (him. 68-85).
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Faiz, H. (2021). Tafsir dan Pendidikan Moral dalam Islam (hlm. 92-108). Yogyakarta:
LKiS.

Hidayat, I. (2020). Teori dan Praktek Pendidikan Islam di Era Digital (hIm. 34-50).
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Ibrahim, R. (2021). Strategi Pendidikan Islam untuk Generasi Masa Depan (hlm. 105-
123). Bandung: Pustaka Setia.

Iskandar, A. (2019). Refleksi Pendidikan Islam dalam Tafsir Al-Qur’an (him. 50-71).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Mulyana, E. (2020). Pendidikan Islam dan Dinamika Sosial (hlm. 78-95). Jakarta:
Kencana.

Mustofa, K. (2019). Pendidikan Islam dalam Perspektif Sosial dan Kultural (hlm. 60-
82). Bandung: Alfabeta.

Ningsih, D. (2021). Pendidikan Islam dan Transformasi Sosial (hIm. 47-64). Yogyakarta:
LKiS.

Purwanto, B. (2020). Integrasi Pendidikan Islam dalam Kurikulum Nasional (him. 21-
40). Jakarta: Gramedia.

Ruslan, S. (2021). Pendidikan Islam dan Tantangan Zaman Modern (him. 140-160).
Surabaya: Al-Mizan.

Sulaiman, Z. (2020). Pendidikan Islam dan Relevansinya dalam Masyarakat (him. 8o-
100). Bandung: Pustaka Setia.

Taufik, F. (2019). Metode Pendidikan Islam dalam Pengajaran Al-Qur'an (him. 39-55).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Tegar, A. (2020). Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an dan Hadis (hlm. 58-75).
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

Wijaya, A. (2021). Sistem Pendidikan Islam di Indonesia (hlm. 115-130). Yogyakarta:
LKiS.

Yuliana, N. (2020). Pendidikan Islam dan Pembentukan Karakter (him. 50-65).
Surabaya: Al-Mizan.

Zainal, A. (2019). Pendidikan Islam di Era Globalisasi (him. 112-130). Jakarta: Kencana.

Fadhilah, Z. (2020). Metode Pendidikan Islam dalam Praktek Kontemporer (him. 100-
120). Bandung: Remaja Rosdakarya.

Hamid, N. (2021). Pendekatan Pendidikan Islam dalam Kurikulum Modern (hIm. 63-
82). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Hikmat, Y. (2018). Tafsir dan Aplikasinya dalam Pendidikan Islam (him. 55-75). Jakarta:
Gramedia.

259



Irfan, S. (2020). Pengaruh Tafsir terhadap Pendidikan Islam Kontemporer (hIm. 92-
112). Yogyakarta: LKiS.

Amin, M. (2020). Pendidikan Islam di Era Digital (hlm. 12-36). Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

260



